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This study aims to determine the effect of price and service quality on customer 
satisfaction at the Fivot Skincare Cab Nagrak clinic. The research methodology used 
is the Associative method. The population in this study were all Fivot Skincare Cab 
Nagrak customers with a sample size of 100 respondents. The data analysis method 
used simple linear regression test, multiple linear regression, correlation coefficient, 
determination coefficient, partial t test and simultaneous F test. The results of the 
study indicate that: There is an effect of price on customer satisfaction at the Fivot 
Skincare Cab. Nagrak Clinic. This can be proven from the t-count value of 12,412> 
t-table 1.9844 with a significance level of 0.001 <0.05. There is an effect of service 
quality on customer satisfaction at the Fivot Skincare Cab. Nagrak Clinic. This can 
be proven from the t-count value of 12,412> t-table 1.9844 with a significance level 
of 0.001 <0.05. Simultaneously, there is an effect of price and service quality on 
customer satisfaction at the Fivot Skincare Cab. This can be proven from the 
calculated F value of 103.408 > Ftable 3.090 with a significance level of 0.001 < 
0.05. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh harga dan kualitas 
pelayanan terhadap kepuasan konsumen pada klinik Fivot Skincare Cab Nagrak. 
Metodologi penelitian yang digunakan menggunakan metode Asosiatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan Fivot Skincare Cab Nagrak dengan 
jumlah sampel sebanyak 100 orang responden. Metode analisis data menggunakan uji 
regresi linier sederhana, regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien 
determinasi, uji t parsial dan uji F simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
Terdapat pengaruh harga terhadap kepuasan konsumen Klinik Fivot Skincare Cab. 
Nagrak hal ini dapat dibuktikan dari Nilai thitung 12.412 > ttabel 1,9844 dengan 
tingkat signifikan 0,001 < 0,05. Terdapat pengaruh kualitas pelayanan terhadap 
kepuasan konsumen Klinik Fivot Skincare Cab. Nagrak hal ini dapat dibuktikan dari 
Nilai thitung 12.412 > ttabel 1,9844 dengan signifikan 0,001 < 0,05. Secara simultan 
terdapat pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen Klinik 
Fivot Skincare Cab. Nagrak hal ini dapat dibuktikan dari Nilai Fhitung 103.408 > 
Ftabel 3,090 dengan tingkat siginifikan 0,001 < 0,05. 

This is an open access article distributed under the Creative Commons 4.0 Attribution License, which permits unrestricted use, 
distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2025 by author 

 
PENDAHULUAN 

Saat ini industri kecantikan telah memasuki era beauty 4.0 yang dimana Era digital sangat 
mempengaruhi perubahan dalam industri kecantikan. Besarnya keinginan serta kebutuhan 
seseorang menjadi cantik, pada akhirnya menjadi pengaruh besar bagi pesatnya perkembangan 
industri kecantikan di Indonesia serta membuka kesempatan seorang pebisnis mencari peluang 
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usahanya, Pasalnya sekarang marak beredarnya klinik klinik kecantikan yang menawarkan produk 
dan jasanya untuk memenuhi kebutuhan serta keinginan masyarakat terkait perawatan kecantikan. 

Fivot skincare merupakan klinik kecantikan yang didirikan oleh Dr. Elia Maskun S.L sejak 
tahun 2009 dan terus aktif memberikan pelayanan yang terbaik untuk para konsumen. Sejalan 
dengan passion yang dimiliki Dr. Maskun dalam mengembangkan usaha dan ilmu yang dimiliki 
dan dukungan dari kolega kolega sehingga kini fivot skincare dapat bertahan serta berkembang. 
Fivot skincare menyediakan perawatan menyeluruh, yang meliputi pelayanan kecantikan wajah 
hingga badan. Memiliki motto "beauty is yours" fivot skincare berprinsip bahwa setiap orang 
berhak untuk cantik sehingga fivot skincare berusaha untuk merealisasikan dengan apa yang 
dihadirkan dalam klinik tersebut dengan harapan bisa menjawab segala kebutuhan dan masalah 
pasien terkait dalam segi penampilan fisik. Fivot skincare sangat memahami kebutuhan 
masyarakat dalam memenuhi keinginanannya untuk mempunyai kulit wajah hingga tubuh yang 
sehat juga terawat dalam jangka waktu panjang dengan harga yang terjangkau serta fivot skincare 
menyadari adanya keluhan masyarakat mengenai permasalahan tubuh, karenanya fivot skincare 
memberikan pelayanan yang maksimal dan mampu mengoptimalkan kepuasan konsumen deangan 
harga yang ditawarkan oleh fivot skincare. Terlebih dalam industri yang semakin kompetitif ini, 
harga dan kualitas pelayanan menjadi faktor penting dalam mempengaruhi kepuasan konsumen. 

Menurut (Ugeng Budi Haryoko, 2020) Harga memiliki peranan yang sangat penting serta 
menjadi kunci kepuasan konsumen. Menurut Kotler dan Amstrong, harga merupakan sejumlah 
uang yang dibebankan atas suatu barang atau jasa atau jumlah dari nilai uang yang ditukar 
konsumen atas manfaat manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut. 
Dalam konteks ini harga menjadi pertimbangan utama bagi konsumen sebelum memutuskan 
pilihannya dalam memilih klinik kecantikan tertentu.  

Keputusan pemilihan harga yang tepat dapat menciptakan persepsi nilai yang baik dalam 
benak konsumen untuk mempengaruhi tingkat kepuasan konsumen. Harga harus ditetapkan 
dengan sebaik baiknya agar perusahaan bisa menerapkan harga yang terjangkau bagi konsumen, 
karena harga yang terjangkau dapat membangun aksebilitas bagi konsumen sehingga memberikan 
daya tarik kepada banyak orang. Tidak sedikit orang yang tertarik dengan perawatan kecantikan 
tetapi harus terhambat dengan alasan keterbatasan anggarannya untuk mengakses layanan tersebut. 
Oleh karena itu dengan menawarkan harga yang terjangkau sebuah klinik kecantikan dapat 
mengikat ketertarikan konsumen potensial dengan lebih banyak lagi dan membangun hubungan 
jangka panjang dengan mereka.  

Harga yang ditetapkan oleh klinik kecantikan dapat membentuk sebuah harapan konsumen 
terkait kualitas pelayanan yang akan diterima. Jika klinik tersebut mampu memenuhi harapan yang 
terbangun maka tingkat kepuasan konsumen tersebut dapat meningkat dan sebaliknya jika klinik 
tersebut tidak mampu memenuhi harapan yang terbangun maka tingkat kepuasan konsumen 
tersebut akan menurun. Akan tetapi dalam industri kecantikan yang kompetitif ini klinik 
kecantikan harus mempertimbangkan penetapan harga yang tepat untuk dibandingkan dengan 
kompetitornya. Jika harga yang ditetapkan terlalu tinggi dibandingkan dengan competitor, maka 
memungkinkan untuk konsumen beralih ke pesaing yang menawarkan harga yang lebih 
terjangkau. Hal ini dapat mengurangi pangsa pasar dan potensial kepuasan konsumen. 

Kualitas pelayanan pada klinik fivot skincare tidak hanya berfokus pada pemenuhan 
kebutuhan serta keinginan konsumen untuk memenuhi harapan pelanggan. Menurut Simamora 
dalam (Andi Bau Salman, 2023 : 2) Karena  kualitas  pelayanan  sangat  penting  sebagai  upaya  
pemenuhan  kebutuhan  dan keinginan  pelanggan  serta  ketetapan  penyampaiannya  untuk  
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mengimbangi  harapan pelanggan   dan  dengan  kualitas  pelayanan  yang  baik  konsumen akan  
merasa  puas  (pelayanan  sesuai  dengan  yang  diharapkan).  

Namun pada dasarnya pelayanan yang baik tidak hanya diberikan dalam lama waktu yang 
singkat, pelayanan yang baik mampu dipertahankan dan terus dipelihara. Terlebih mengingat 
adanya perubahan kebutuhan serta impian dari berbagai konsumen dan berbagai macam pihak 
yang berkepentingan dari waktu ke waktu.  Atas dasar mampu mencukupi kebutuhan serta harapan 
para konsumen sehingga terbangun suatu kepuasan konsumen. Menurut Kotler dalam (Andi Bau 
Salman M. N., 2023 : 2) kepuasan konsumen adalah perasaan  senang  atau  kecewa  seseorang  
yang  muncul  setelah  membandingkan  antara persepsi/kesannya  terhadap  kinerja  (atau  hasil)  
suatu  produk  dan  harapan-harapan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh harga dan kualitas pelayanan 
terhadap kepuasan konsumen pada klinik Fivot Skincare Cab Nagrak. 
 
KAJIAN LITERATUR  
Harga 
 Menurut Kotler dan Amstrong (2021:345) harga dapat didefenisikan secara sempit  sebagai 
jumlah uang yang ditagihkan untuk suatu produk atau jasa. Atau dapat didefenisikan secara luas 
harga sebagai jumlah nilai yang ditukarkan konsumen untuk keuntungan memiliki dan 
menggunakan produk atau jasa yang memungkinkan perusahaan mendapatkan laba  yang wajar 
dengan cara dibayar untuk nilai pelanggan yang diciptakannya. Menurut  Henry  Simamora,  
(2021:74) harga adalah sejumlah uang yang dibebankan atau dikeluarkan atas sebuah produk atau 
jasa. Menurut (Nasution dkk., 2020:46) harga dapat juga diartikan sebagai pengorbanan atas waktu 
yang telah dikeluarkan konsumen untuk menunggu atas barang atau jasa yang diinginkan. 
 
Kualitas Pelayanan 
 Menurut Tjiptono (2016:59) "Kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang 
diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan 
konsumen". Menurut Parasuraman dalam Tjiptono (2016:157), terdapat faktor yang 
mempengaruhi sebuah layanan adalah expected service (layanan yang diharapkan) dan perceived 
service (layanan yang diterima). Jika layanan yang diterima sesuai bahkan dapat memenuhi apa 
yang diharapkan maka kualitas pelayanan dikatakan baik atau positif. Jika perceived service 
melebihi expected service, maka kualitas pelayanan dipersepsikan sebagai kualitas ideal. 
Sebaliknya apabila perceived service lebih jelek dibandingkan expected service, maka kualitas 
pelayanan dipersepsikan negatif atau buruk. Oleh sebab itu, baik tidaknya kualitas pelayanan 
tegantung pada kemampuan perusahaan dalam melayani konsumennya dan sifatnya memenuhi 
harapan konsumen secara konsisten. 
 
Kepuasan Konsumen 

Menurut Tjiptono (2015 : 146) kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau kecewa 
seseorang yang muncul setelah membandingkan antara persepsi terhadap kinerja (hasil) suatu 
produk dengan harapan harapannya. Menurut Kotler dan Keller dalam Donni Junipriansah (2017: 
196). Menyatakan bahwa kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang 
muncul setelah membandingkan antara kinerja (hasil) produk yang diperkirakan terhadap kinerja 
(hasil) yang diharapkan. Jika kinerja dibawah harapan, konsumen tidak puas. Jika kinerja 
memenuhi harapan, konsumen puas. Jika kinerja melebihi harapan, konsumen amat puas/senang. 
Menurut Priansa (2017:197) mengatakan bahwa kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau 
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kecewa yang dimiliki oleh seseorang berdasarkan perbandingan antara kenyataan yang diperoleh 
dengan harapan yang dimiliki oleh konsumen. 

 
Gambar 1 Krangka Berpikir 

Hipotesis 
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara harga terhadap kepuasan konsumen 

Konsumen Klinik Fivot Skincare Cab. Nagrak. 
H2: Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial atara kualitas pelayanan terhadap kepuasan 

Konsumen Klinik Fivot Skincare Cab. Nagrak. 
H3: Terdapat pengaruh yang signifikan antara harga dan kualitas pelayanan secara simultan  

terhadap kepuasan Konsumen Klinik Fivot Skincare Cab. Nagrak 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, Menurut (Sugiyono, 2019:16) disebut metode 
kuantitatif karena data penelitian yang disajikan berupa angka-angka dan analisis data secara 
statistik. Kuantitatif pada penelitian ini berupa besarnya pengaruh harga dan kualitas pelayanan 
terhadap kekepuasan konsumen. Menurut Sugiyono (2019:65) penelitian asosiatif merupakan 
suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau 
lebih. Dalam penelitian ini strategi penelitian asosiatif digunakan untuk mengetahui hubungan 
variabel X (variabel bebas) yang terdiri atas Harga (X1), Kualitas Pelayanan (X2), terhadap 
Kepuasan Konsumen (Y) (variabel terikat), baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini 
dilaksanakan di Klinik Kecantikan Fivot Skincare cabang Nagrak Jl. Moh. Toha Kp Nagrak, 
RT.003/RW.005, Periuk, Kec. Periuk, Kota Tangerang, Banten. Pada penelitian ini jumlah 
populasinya adalah jumlah pengunjung Fivot Scincare sebanyak 14.500 (orang). Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 100 responden. Dalam penelitian ini kuesioner yang dibuat 
berupa pernyataan dengan jawaban yang mengacu pada skala likert: Sangat Tidak Setuju (bobot 
1), Tidak Setuju (bobot 2), Kurang Setuju (bobot 3), Setuju (bobot 4) dan Sangat Setuju (bobot 5). 
Dalam penelitian ini teknik analisis data dengan regresi linier berganda. Menurut Sugiyono 
(2017:277) berpendapat “analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana 
perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikan/diturunkan”. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Regresi Linier Sederhana  

Tabel 1 Regresi Linier Sederhana (X1) Terhadap (Y) 

 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024) 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linier 

sederhana sebagai berikut: Y = 3.876+0.852X1 Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 3.876 
nilai ini menunjukan bahwa pada saat Harga (X1) bernilai nol atau tidak meningkat, maka 
Kepuasan Konsumen (Y) akan tetap bernilai 3.876. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0.852 
(positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikan harga sebesar 
satu satuan maka akan meningkatkan Kepuasan Konsumen sebesar 0.852  satuan. 

Tabel 2. Regresi Linier Sederhana (X2) Terhadap (Y) 

 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linier 
sederhana sebagai berikut: Y = 6.311+0.774X2 Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 
6.311nilai ini menunjukan bahwa pada saat Kualitas Pelayanan (X2) bernilai nol atau tidak 
meningkat, maka Kepuasan Konsumen (Y) akan tetap bernilai 6.311. Koefisien regresi nilai (b) 
sebesar 0.774 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikan 
Kualitas Pelayanan sebesar satu satuan maka akan meningkatkan Kepuasan Konsumen sebesar 
0.774 satuan.  

Uji Regresi Linier Berganda  
Tabel 3 Regresi Linier Berganda  

 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan hasil perhitungan program komputer SPSS versi 26 diperoleh hasil sebagai 
berikut : Y = 0.843+0.528X1+0.405X2 
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a. Konstanta sebesar 0.843 artinya jika variabel Harga dan variabel Kualitas Pelayanan, 
bernilai nol atau tidak meningkat maka Kepuasan Konsumen akan tetap bernilai sebesar 
0.843. 

b. Koefisien regresi variabel Harga (X1) sebesar 0.528, artinya jika Harga mengalami kenaikan 
1 unit, maka Kepuasan Konsumen konsumen (Y) mengalami kenaikan sebesar 0.528 unit 
dengan asumsi variabel Independen lain nilainya tetap. 

c. Koefisien regresi variabel harga (X2) sebesar 0.405, artinya jika Kualitas Pelayanan 
mengalami kenaikan 1%, maka Kepuasan Konsumen konsumen (Y) mengalami kenaikan 
sebesar 0.405unit dengan asumsi variabel Independen lain nilainya tetap. 

 
Uji Koefisien Korelasi 

Tabel 4. Koefisien Korelasi (X1) Terhadap (Y) 

 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel kualitas pelayanan 
sebesar 0,782 masuk dalam interpretasi 0,60 – 0.799 dengan tingkat hubungan sangat kuat. 
Yang artinya tingkat hubungan Harga terhadap Kepuasan Konsumen memiliki tingkat 
hubungan kuat. 

Tabel 5. Koefisien Korelasi (X2) Terhadap (Y) 

 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Kualitas Pelayanan 
sebesar 0,760 masuk dalam interpretasi 0,60 – 0,799 dengan tingkat hubungan kuat. Yang 
artinya tingkat hubungan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Konsumen memiliki tingkat 
hubungan yang kuat. 
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Tabel 6. Koefisien Korelasi (X1) dan (X2) Terhadap (Y) 

 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel Harga (X1) dan 
Kualitas Pelayanan (X2) sebesar 0,825, masuk pada interval 0,80 – 1.000 artinya bahwa tingkat 
hubungan antara variabel Harga (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) secara simultan terhadap 
variabel Kepuasan Konsumen (Y) memiliki tingkat hubungan Sangat Kuat. 

Tabel 7. Koefisien Determinasi (X1) Terhadap (Y) 

 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi R Square sebesar 
0,611 artinya Harga (X1) memberikan kontribusi terhadap Kepuasan Konsumen (Y) sebesar 
61.1%, sedangkan sisanya sebesar 38.9% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini.  

Tabel 8. Koefisien Determinasi (X2) Terhadap (Y) 

 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi R Square sebesar 
0,577 yang artinya Kualitas Pelayanan (X2) memberikan kontribusi terhadap Kepuasan 
Konsumen (Y) sebesar 57,7%, sedangkan sisanya sebesar 42,3% di sebabkan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Tabel 9. Koefisien Determinasi (X1) dan (X2) Terhadap (Y) 

 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024) 
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Berdasarkan tabel 9, dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien determinasi R Square 
sebesar 0,623 yang artinya variabel Harga dan Kualitas Pelayanan secara simultan memberikan 
kontribusi terhadap variabel Kepuasan Konsumen sebesar 68.1%, sedangkan sisanya sebesar 
31,9% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis Parsial 

Tabel 10. Uji t Parsial (X1) Terhadap (Y) 

 
Sumber : Hasil olahan data SPSS versi 26 (2024) 

Berdasarkan tabel 10 tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung 12.412 > ttabel 1,9844 
dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima menandakan bahwa 
Terdapat pengaruh Harga terhadap Kepuasan Konsumen Klinik Fivot Skincare Cab. Nagrak. 

Tabel 11. Uji t Parsial (X2) Terhadap (Y) 

 
Sumber: Hasil olahan data SPSS versi 26 (2024) 
Berdasarkan tabel 11 tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung 12.412 > ttabel 1,9844 

dengan signifikan 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima menandakan bahwa 
Terdapat pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Konsumen Klinik Fivot Skincare 
Cab. Nagrak. 

Uji Hipotesis Simultan 
Tabel 12. Uji F hitung 

 
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan Tabel 12 diperoleh nilai Fhitung 103.408 > Ftabel 3,090 dengan tingkat 
siginifikan 0,001 < 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan 
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Terdapat pengaruh Harga dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Konsumen Klinik Fivot 
Skincare Cab. Nagrak. 

 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Harga Terhadap Kepuasan Konsumen 

Terdapat pengaruh Harga terhadap Kepuasan Konsumen hal tersebut dapat dibuktikan dari 
Persamaan regresi linier sederhana Y=3.876+0.852X1, Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 
3.876 nilai ini menunjukan bahwa pada saat Harga (X1) bernilai nol atau tidak meningkat, maka 
Kepuasan Konsumen (Y) akan tetap bernilai 3.876. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0.852 
(positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikan harga sebesar satu 
satuan maka akan meningkatkan Kepuasan Konsumen sebesar 0.852  satuan. Nilai korelasi 
variabel kualitas pelayanan sebesar 0,782 masuk dalam interpretasi 0,60 – 0.799 dengan tingkat 
hubungan sangat kuat. Yang artinya tingkat hubungan Harga terhadap Kepuasan Konsumen 
memiliki tingkat hubungan kuat. Nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,611 artinya Harga 
(X1) memberikan kontribusi terhadap Kepuasan Konsumen (Y) sebesar 61.1%, sedangkan sisanya 
sebesar 38.9% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai thitung 
12.412 > ttabel 1,9844 dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 
menandakan bahwa Terdapat pengaruh Harga terhadap Kepuasan Konsumen Klinik Fivot 
Skincare Cab. Nagrak. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agustine 
(2016) dan Sukmawati (2017) yang menunjukkan bahwa harga berpengaruh positif terhadap 
kepuasan pelanggan. Maka dari itu penetapan harga yang tepat pada suatu produk menjadi salah 
satu faktor yang perlu di perhatikan Klinik Fivot Skincare Cab. Nagrak dalam mempertahkan dan 
memikat pelanggan. 
 
Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen 

Terdapat pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Konsumen hal tersebut dapat 
dibuktikan dari persamaan regresi linier Y=6.311+0.774X2, Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 
6.311nilai ini menunjukan bahwa pada saat Kualitas Pelayanan (X2) bernilai nol atau tidak 
meningkat, maka Kepuasan Konsumen (Y) akan tetap bernilai 6.311. Koefisien regresi nilai (b) 
sebesar 0.774 (positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikan 
Kualitas Pelayanan sebesar satu satuan maka akan meningkatkan Kepuasan Konsumen sebesar 
0.774 satuan. Nilai korelasi variabel Kualitas Pelayanan sebesar 0,760 masuk dalam interpretasi 
0,60 – 0,799 dengan tingkat hubungan kuat. Yang artinya tingkat hubungan Kualitas Pelayanan 
terhadap Kepuasan Konsumen memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi 
R Square sebesar 0,577 yang artinya Kualitas Pelayanan (X2) memberikan kontribusi terhadap 
Kepuasan Konsumen (Y) sebesar 57,7%, sedangkan sisanya sebesar 42,3% di sebabkan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai thitung 12.412 > ttabel 1,9844 dengan 
signifikan 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima menandakan bahwa Terdapat pengaruh 
Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Konsumen Klinik Fivot Skincare Cab. Nagrak. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Avianty 
(2019) dan Indra (2017) yang menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Dalam hal ini Klinik Fivot Skincare Cab. Nagrak perlu 
memperhatikan kualitas pelayanan yang diberikan kepada para pelanggan agar mampu 
mempertahankan loyalitas pelanggan melihat semakin ketatnya persaingan. 
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Pengaruh Harga dan Kualitas Pelayanan Secara Simultan Terhadap Kepuasan Konsumen 
Secara simultan terdapat pengaruh Harga dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan 

Konsumen hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier berganda 
Y=0.843+0.528X1+0.405X2 Konstanta sebesar 0.843 artinya jika variabel Harga dan variabel 
Kualitas Pelayanan, bernilai nol atau tidak meningkat maka Kepuasan Konsumen akan tetap 
bernilai sebesar 0.843. Koefisien regresi variabel Harga (X1) sebesar 0.528, artinya jika Harga 
mengalami kenaikan 1 unit, maka Kepuasan Konsumen konsumen (Y) mengalami kenaikan 
sebesar 0.528 unit dengan asumsi variabel Independen lain nilainya tetap. Koefisien regresi 
variabel harga (X2) sebesar 0.405, artinya jika Kualitas Pelayanan mengalami kenaikan 1%, maka 
Kepuasan Konsumen konsumen (Y) mengalami kenaikan sebesar 0.405unit dengan asumsi 
variabel Independen lain nilainya tetap. Nilai korelasi variabel Harga (X1) dan Kualitas Pelayanan 
(X2) sebesar 0,825, masuk pada interval 0,80 – 1.000 artinya bahwa tingkat hubungan antara 
variabel Harga (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) secara simultan terhadap variabel Kepuasan 
Konsumen (Y) memiliki tingkat hubungan Sangat Kuat. nilai koefisien determinasi R Square 
sebesar 0,623 yang artinya variabel Harga dan Kualitas Pelayanan secara simultan memberikan 
kontribusi terhadap variabel Kepuasan Konsumen sebesar 68.1%, sedangkan sisanya sebesar 
31,9% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai Fhitung 103.408 
> Ftabel 3,090 dengan tingkat siginifikan 0,001 < 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, 
artinya secara simultan Terdapat pengaruh Harga dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan 
Konsumen Klinik Fivot Skincare Cab. Nagrak. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suyitna 
(2017) dan Fadilah (2015) bahwa harga dan kualitas pelayanan berpengarih positif dan signifikan 
terhadap kepuasan pelanggan. Maka dari itu penetapan harga dan pemberian layanan yang 
berkualitas perlu diperhatikan dan dipertahakan oleh Klinik Fivot Skincare Cab. Nagrak guna 
menjaga dan memikat pelanggan agar tetap loyal terhadap klinik melihat banyak pesaing yang 
bermunculan. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada Klinik Fivot Skincare Cab. Nagrak, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh harga terhadap kepuasan konsumen Klinik Fivot Skincare Cab. Nagrak hal 

ini dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y=3.876+0.852X1. Nilai korelasi 
sebesar 0,782 (hubungan kuat). Nilai koefisien determinasi sebesar 61.1%. Nilai thitung 12.412 > 
ttabel 1,9844 dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05. 

2. Terdapat pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen Klinik Fivot Skincare Cab. 
Nagrak hal ini dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y=6.311+0.774X2,. 
Nilai korelasi sebesar 0,760 (hubungan kuat). Nilai koefisien determinasi sebesar 57,7%. Nilai 
thitung 12.412 > ttabel 1,9844 dengan signifikan 0,001 < 0,05. 

3. Secara simultan terdapat pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan konsumen 
Klinik Fivot Skincare Cab. Nagrak hal ini dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier 
sederhana Y=0.843+0.528X1+0.405X2. Nilai korelasi sebesar 0,825 (hubungan sangat kuat). 
Nilai koefisien determinasi sebesar 68.1%. Nilai Fhitung 103.408 > Ftabel 3,090 dengan tingkat 
siginifikan 0,001 < 0,05. 
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